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KATA PENGANTAR

Sungguh merupakan kebahagiaan tersendiri bagi kami, tatkala kami dapat hadir
rutin setiap 3 bulan sekali untuk saling bertukar pikiran mengenai hal-hal baru di bidang
ilmu ekonomi baik manajemen, akuntansi maupun studi pembangunan.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan banyak terima kasih kepada pembaca,
pengirim artikel yang antusias untuk melakukan tukar pikiran dan berkomunikasi
melalui media ini. Sekiranya hal ini dapat dipertahankan, maka selain kehadiran kami
akan selalu dapat terlaksana dengan tepat waktu dan artikel yang beragam, wawasan
pembaca juga akan semakin luas.

Penerbitan majalah ilmiah SOLUSI kali ini menghadirkan 10 (sepuluh) artikel
yang telah kami anggap layak untuk diterbitkan, dengan harapan artikel-artikel ini dapat
menjadi tambahan referensi bagi para pembaca dan menjadi sumbangan kami terhadap
dunia ilmu pengetahuan khususnya bidang ilmu ekonomi bagi pengembangan

organisasi swasta maupun institusi pemerintahan Negara Republik Indonesia.

Hormat kami,
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Internal Audit, Kapan Eksternal Audit juga Melaksanakan Internal Audit
(When the External Audit Also Perform the Internal Audit)

Oleh :
Febrina Nafasati
Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Semarang

Latar Belakang

Auditing bukan merupakan cabang ilmu akuntansi, tetapi merupakan suatu disiplin bebas, yang
mendasarkan diri pada hasil kegiatan akunatnsi dan data kegiatan yang lain (Mulyadi, 2002).
Sedangkan akuntansi itu sendiri merupakan suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan
penyajian transaksi keuangan perusahaan atau suatu organisasi. Hasil akhir proses akuntansi adalah
Laporan Keuangan yang dipergunakan oleh manajemen untuk mengukur dan menyampaikan data
keuangan dan data kegiatan lainnya yang berhubungan dengan perusahaan tersebut. Auditing
ditujukan untuk menentukan secara obyektif keandalan informasi yang disampaikan oleh manajemen
dalam Laporan Keuangan, oleh karena itu auditing harus dilaksanakan oleh pihak yang bebas dari
manajemen dan harus dapat diandalkan ditinjau dari sudut profesinya.

Auditor internal adalah auditor yang bekerja pada suatu perusahaan untuk melakukan audit bagi
kepentingan manajemen, adapun tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur
yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan
terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektifitas prosedur kegiatan organisasi, serta
menentukan kendalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi (Mulyadi, 2002).

Auditor internal dalam suatu perusahaan biasanya bertanggung jawab langsung kepada Presiden
Direktur, Direktur Eksekutif tertentu, atau bertanggung jawab kepada Komite Audit dari Dewan
Direksi atau komisaris. Dalam perkembangan dewasa ini tugas para auditor menjadi beraneka ragam,
tergantung dari penerapan sistem pengendalian intern dalam perusahaan tersebut. ‘Ada suatu unit
auditor yang hanya terdiri dari satu atau dua orang, yang sebagian tugasnya adalah melaksanakan audit
ketaatan secara rutin, tetapi ada unit auditor yang terdiri dari berbagai staf dengan tugas yang berbeda-
beda termasuk hal-hal yang berbeda di luar bidang akuntansi, misalnya auditor internal yang
melibatkan diri dalam kegiatan audit operasional atau memiliki keahlian dalam mengevaluasi sistem
komputerisasi.

Menurut Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke (1995) agar auditor internal dapat menjalankan
tugasnya dengan baik, sebaiknya posisi auditor internal di luar fungsi lini arganisasi perusahaan, tetapi
dia tidak dapat terlepas dari kesatuan tersebut sejauh masih terjalinnya hubungan karyawan-majikan.
Auditor Internal berkewajiban memberikan informasi yang berharga kepada manajemen untuk
membantu membuat keputusan yang berhubungan dengan operasi usahanya. Biasanya pihak-pihak
eksternal enggan menggunakan informasi dari auditor internal karena terbatasnya independensi
mereka, keterbatasan independensi inilah yang merupakan perbedaan utama antara auditor internal dan
auditor eksternal atau lebih dikenal dengan istilah Akuntan Publik.

Auditor Independensi atau Eksternal Auditor adalah auditor profesional yang menyediakan
jasanya kepada masyarakat umum, terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan yang dibuat
oleh kliennya. Hasil audit yang dilakukan oleh auditor independent terutama ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan para pemakai informasi keuangan seperti kreditur, investor dan juga pemerintah.

Definisi audit dari laporan The Committee on Basic Auditing Concepts dari organisasi American
Accounting Association menyebutkan bahwa :

Audit is systematic process of objectively obtaining evidence regarding assertions about economic

actions and events to ascertain the degree of correspondence between those assertions and established
criteria and communicating the result to interested user.

Melihat fonemena yang terjadi selama dekade terakhir ini, tanggung jawab seorang auditor
semakin besar karena kelangsungan hidup suatu entitas bisnis di pengaruhi salah satunya oleh iklim
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good corporate governance, dimana peran seorang auditor baik internal maupun eksternal sangat
besar untuk dapat mewujudkan GCG tersebut.

Dengan melihat uraian diatas, timbul suatu pertanyaan, apakah eksternal auditor juga dapat
berperan sebagai internal auditor, apabila jawabannya adalah dapat, apakah nantinya tidak akan
diragukan mengenai independensinya dan dalam posisi yang bagaimana eksternal auditor dapat
berperan sebagai internal auditor, serta sampai sejauh mana kewenangan eksternal auditor yang
berperan sebagai internal auditor agar independensinya dapat terjaga.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan diatas, maka masalah yang akan

dibahas adalah kapan sebaiknya eksternal auditor dapat juga melaksanakan fungsi sebagai internal
auditor ?

Pembahasan
Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan dapat dipercaya
tidaknya data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
Definisi sistem pengendalian intern tersebut menekankan tujuan yang hendak dicapai dan bukan pada
elemen-elemen yang membentuk sistem tersebut. Dengan demikian pengertian pengendalian intern
tersebut diatas berlaku baik dalam perusahaan yang mengolah informasi secara manual maupun
dengan sistem komputer. Tujuan sistem pengendalian intern menurut definisi tersebut adalah :

a. Menjaga kekayaan organisasi

b. Mengecek ketelitian dan dapat dipercaya tidaknya data akuntansi

c. Mendorong efisiensi

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Dilihat dari tujuannya, sistem pengendalian intern dapat dibagi menjadi dua macam yaitu :
a. Internal accounting control

b. Internal administrasi control

Internal Accounting Control atau sistem pengendalian akuntansi merupakan bagian dari sistem
pengendalian intern, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan
terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan dapat dipercaya tidaknya
data akuntansi. Sistem pengendalian akuntansi yang baik akan menjamin kekayaan para investor dan
kreditur yang ditanamkan dalam perusahaan dan akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat

dipercaya juga. Gambar berikut ini menyajikan tujuan sistem pengendalian intern dan pembagian
sistem tersebut menurut tujuannya :
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)

Gambar 1
Tujuan Pokok Sistem Pengawasan Intern

.| Menjaga kekayaan organisasi
Tujuan Pokok
»| Sistem
engendalian
| Mengecek ketelitian dan dapat i)nte%n
dipercayanya data akuntansi
Tujuan Pokok
Sistem >
pengendalian
Intern
Mendorong efisiensi
» Tujuan Pokok
»| Sistem
. . pengendalian
» Mendorong dipatuhinya Intern
kebijakan manajemen

Sistem pengendalian intern dalam suatu perusahaan atau organisasi biasanya dipegang oleh
auditor internal atau sering disebut juga Internal Auditor. Dilihat dari tipe auditor, biasanya auditor
internal dilaksanakan oleh karyawan dalam perusahaan atau organisasi itu sendiri dan lingkup

pekerjaannya mencakup audit kepatuhan dan audit operasional. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
gambar dibawah ini .
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Gambar 2
Perbedaan internal audit dan eksternal audit berdasarkan tipe auditing

Auditing
A A
Internal Auditing Eksternal Auditing
A A
Dilaksanakan oleh auditor ' Dilaksanakan oleh auditor
intern sebagai karyawan independent atas dasar
perusahaan/organisasi kontrak kerja
A A
Mencakup audit kepatuhan Mencakup berbagai tipe
dan audit operasional audit, utama audit laporan
keuangan

Struktur Pengendalian Intern dan Lingkungan Pengendalian

Menurut SPAP, SA Seksi 319 Tahun 2001 memberikan panduan tentang pertimbangan atas
pengendalian intern klien dalam audit. Sistem pengendalian harus cost beneficial, artinya
pengendalian yang digunakan diseleksi terlebih dahulu dengan membandingkan biaya terhadap
organisasi relative dan keuntungan yang diharapkan. Unsur biaya merupakan salah satu komponen
utama dalam menyusun struktur pengendalian intern suatu perusahaan atau organisasi.

Sedangkan definisi pengendalian intern menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP),
SA Seks 319; paragraph 06 adalah sebagai berikut : Pengendalian intern (dapat juga disebut sebagai
struktur pengendalian intern) adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen,
dan personal lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga
golongan tujuan berikut yaitu :
a. Keandalan pelaporan keuangan
b. Efektivitas dan efisiensi operasi
¢. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

Menurut SA Seksi 319; paragraph 07, lima komponen yang saling terkait dalam pengendalian
intern yaitu :

a. Lingkungan pengendalian menerapkan corak suatu organisasi, mempengaruhi kesadaran
pengendalian orang-orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua
komponen pengendalian intern, menyediakan disiplin san struktur.

b. Penaksiran resiko adalah identifikasi entitas dan analisis terhadap resiko yang relevan untuk
mencapai tujuannya, membentuk suatu dasar untuk menentukan bagaimanan resiko harus dikelola.

c. Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu menjamin bahwa arahan
manajemen dilaksanakan.

d. Informasi dan komunikasi adalah pengidentifikasian, penangkapan, dan pertukaran informasi
dalam suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang melaksanakan tanggung jawab mereka.

e. Pemantauan adalah proses yang menentukan kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang
waktu.
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Dari uraian diatas perlu mendapat perhatian bagi setiap perusahaan (entitas ekonomi) utnuk
memperhatikan lima omponen pengendalian yaitu lingkungan pengendalian, penaksiran resiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta pemantauan sebagai tindak lanjut dari
pelaksanaan operasional perusahaaan.

Lima konponen tersebut berlaku dalam audit setiap entitas ekonomi, komponen tersebut harus
dipertimbangkan dalam hubungannya dengan :

Ukuran entitas
Karakteristik kepemilikan dan organisasi entitas
- Sifat bisnis entitas
Keberagaman dan kompleksitas operasi entitas
Metode yang digunakan oleh entitas untuk mengirimkan, mengolah, memelihara, dan mengakses
informasi
f. Penerapan persyaratan hukum dan peraturan

Lingkungan pengendalian menjadi pedoman dimana prosedur dan aktivitas pengendalian akan
diterapkan. Aktivitas pengendalian (sistem dan prosedur) yang baik dapat menjadi tidak efektif jika
diimplementasi pada organisasi yang memiliki kondisi lingkungan pengendalian yang baik. Sebaiknya
aktivitas pengendalian yang seadanya dapat menjadi efektif jika diimplementasikan oleh sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi teknis yang memadai, dalam suatu organisasi dengan sistem nilai
dan budaya kerja yang kondusif, yang didukung oleh manajemen senior yang memotivasi komitmen
terhadap integritas dan etika. .

Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian intern,
lingkungan pengendalian mencakup berikut ini :

Integritas dan nilai etika
Komitmen terhadap kompetensi
Partisipasi dewan komisaris atau komite audit
Filosofi dan gaya operasi manajemen
Struktur organisasi
Pengendalian intern setiap perusahaan memiliki keterbatasan bawaan. Berikut ini adalah
keterbatasan bawaan yang melekat dalam setiap pengendalian intern :
Kesalahan dalam pertimbangan
Gangguan
Kolusi
Pengabaian oleh manajemen
Biaya lawan manfaat

o po o

o0 o

oo o

Peran dan Tanggungjawab Profesi Akuntan

Informasi akuntnasi dai suatu perusahaan sangat dibutuhkan oleh pihak internal maupun
eksternal perusahaan. Pihak internal mepunyai akses langsung dalam memperoleh informasi
akuntansi, sedangkan bagi pihak eksternal terutama dalam hal ini perusahaan publik, informasi
akuntansi agar dapat dipertanggungjawabkan kelayakannya terlebih dahulu. Prosesnya harus melalui
audit yang dilaksanakan oleh akuntan publik atau eksternal auditor yang mempunyai kompetensi
dalam bidang akuntansi dan auditing dengan standar professional serta telah menjunjung tinggi kode
etik profesi akuntansi yang berlaku. Dengan melihat pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa peran
profesi akuntansi sangat penting sebagai pihak yang bertanggungjawab atas kewajaran informasi
keuangan yang diberikan kepada masyarakat.

Jenis dari informasi akuntansi yang dapat membantu masyarakat berkomunikasi selalu
berubah sesuai dengan perubahan waktu dan perubahan dalam struktur ekonomi masyarakat. Agar
menjadi lebih efektif, komunikasi akuntansi tersebut harus lebih akurat disusun oleh si pengirim dalam
hal ini manajemen, dan harus dipercaya serta dapat diproses lebih lanjut oleh penerima dalam hal ini
investor dan kreditor. Disinilah sebenarnya peran dari profesi akuntansi sebagai penengah dari kedua
kubu tersebut dan menambah efektivitas dari komunikasi akuntansi yang diperlukan dalam sistem
ekonomi masyarakat.

Peran profesi akuntansi yang strategis menuntut para akuntan untuk dapat bekerja dengan
lebih baik, tertib, tidak menyalahi aturan yang berlaku, serta mampu menghasilkan prediksi strategis
secara lebih tepat, maupun memberikan saran membangun dan pemecahan berbagai masalah keuangan
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yang dihadapi oleh pimpinan perusahaan, dalam menyelenggarakan keuangan perusahaan dengan
baik, tepat dan benar.

Sejalan dengan besarnya peranan tersebut, profesi akuntan juga mempunyai tanggungjawab
yang sangat besar dalam mengemban kepercayaan yang diberikan kepadanya oleh masyarakat.
Tanggungjawabnya bukan sekedar tanggungjawab moral individual dan menjunjung tinggi kepatuhan
terhadap standar profesi, tetapi juga mencakup tanggungjawab hukum dan sosial sebagai warga negara
yang baik. Akuntan publik diharapkan untuk melaksanakan standar profesinya secara sunguh-sungguh
termasuk menghindari conflict of interest dan mempertahankan sikap independen dalam setiap
pelaksanaan tugasnya.

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab akuntan publik dalam
melaksanakan pekerjaannya dapat dibagi menjadi 3 kriteria sebagai berikut :

a. Moral Responsibilities
Mempunyai tanggung jawab moral dalam melaksanakan pekerjaannya untuk mengambil
keputusan yang bijaksana dan obyektif (competent, objective and due professional care).

b. Professional responsibilities
Mempunyai tanggung jawab professional terhadap asosiasi profesi yang membawahinya dengan
mematuhi standar profesi yang dikeluarkan oleh asosiasi (*ule and professional conduct).

c. Legal Responsibilities
Mempunyai tanggungjawab di luar batas standar profesinya yaitu tanggungjawab terhadap hukum
yang berlaku di masyarakat sebagai warga negara yang baik.

Eksternal Audit dapat berperan sebagai Internal Audit

Sesuai dengan standar pekerjaan kedua yang berbunyi sebagai berikut :

“Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk merencanakan audit dan
menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan dilakukan ".

Sebagai bagian dari prosedur auditnya terhadap laporan keuangan, auditor dapat menemukan
kelemahan pengendalian intern kliennya, sehingga ia dapat mengkomunikasikan temuan auditnya
tersebut kepada manajemen, komite audit, atau dewan komisaris. Berdasarkan temuan auditor
tersebut, manajemen dapat melakukan peningkatan pengendalian intern perusahaan. Namun, perlu
disadari bahwa tujuan auditor dalam studi terhadap pengendalian intern kliennya adalah untuk
memungkinkan auditor merencanakan prosedur auditnya, oleh karena itu, auditor independen tidak
dapat diharapkan untuk menyatakan pendapat atas efektifitas pengendalian kliennya.

Jika akuntan publik diharapkan untuk melakukan studi secara mendalam terhadap
pengendalian intern suatu perusahaan, akuntan public harus menggunakan Sat seksi 500 “Pelaporan
tentang Pengendalian Intern Satuan Usaha atas Pelaporan Keuangan”. Berdasarkan standar ini
akuntan publik dapat melakukan evaluasi tentang memadai atau tidaknya desain dan mengevaluasi
efektifitas pengendalian intern perusahaan. _

Sistem pengendalian internal perusahaan biasanya secara mendetail diserahkan
pelaksanaannya kepada auditor internal. Auditor intern bertanggung jawab untuk memeriksa dan
mengevaluasi memadai atau tidaknya pengendalian intern perusahaan dan membuat rekomendasi
peningkatannya. Auditor intern bukan pihak utama yang bertanggung jawab atas pengendalian
perusahaan. Manajemen, dewan komisaris, dan komite audit merupakan pihak utama yang
bertanggung jawab atas pengendalian intern perusahaan.

Akan tetapi, hasil pekerjaan auditor internal akan dibatasi oleh tingkat posisinya dalam
organisasi, dan kemungkinan besar akan mengalami kesulitan untukmemberi evaluasi secara
menyeluruh tentang kekuatan sistem pengendalian di perusahaannya, dimana auditor internal tersebut
merupakan salah satu unsur dari sistem itu.

Perbedaan internal auditor dan eksternal auditor terletak pada keterbatasan independensi dari
internal auditor itu sendiri, jadi karena faktor tersebut merupakan mutlak harus ada pada diri seorang
eksternal auditor maka harus terpisah mereka yang menjalankan fungsi sebagai internal auditor dan
eksternal auditor, agar tetap terjaga independensi dari diri seorang auditor.

Untuk lebih memperjelas pendapat diatas, kita berpedoman pada referensi Exposure Draft
Interpretasi Aturan Etika (IAE) No. 101 yang dikeluarkan oleh IAI Kompartemen Akuntan Publik
tanggal 10 Januari 2002 yaitu masalah Independensi. Isi dari Exposure Draft IAE No. 101
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menitikberatkan pada independensi seorang Eksternal Audit dalam menjalankan tugasnya dan dapat
dijadikan pedoman dalam menjalankan fungsi audit.

Dalam Exposure Draft IAE No. 101 paragraf 3, tentang INDEPENDENSI YAG
BERKAITAN DENGAN JASA AKUNTANSI (Accounting services), disebutkan bahwa dalam
praktiknya, anggota KAP diminta untuk menyusun pedoman akuntansi manual atau terkomputerisasi
atau jasa pengolahan data klien. Dimana sebenarnya pekerjaan tersebut merupakan tanggungjawab
dari Internal Audit, tetapi perusahaan tersebut disamping belum ada bagian internal audit juga
kemungkinan belum mempunyai Sistem Pengendalian Internal. Exposure Draft IAE No. 101 paragraf
3, juga menyebutkan, desain sistem komputer dan asistensi pemograman dapat juga diberikan oleh
anggota (KAP), baik yang berkaitan dengan jasa pengolahan data maupun sebagai pekerjaan terpisah.
Selain itu, anggota mungkin menyewakan komputernya untuk jangka waktu tertentu kepada klien,
tetapi ia tidak terlibat dalam pengolahan transaksi atau penyelenggaraan catatan akuntansi klien.
Anggota yang memberikan jasa tersebut kepada klien harus memenuhi persyaratan berikut ini agar
dianggap independent :

a. Klien harus bertanggungjawab atas laporan keuangannya. Klien harus diberitahu dengan
secukupnya mengenai aktivitas perusahaan dan kondisi keuangan serta prinsip akuntansi yang
diterapkan, sehingga klien bias menerima secara beralasan tanggungjawab atas laporan keuangan
tersebut, termasuk khususnya kewajaran penilaian dan penyajian serta kecukupan
pengungkapannya. Bila perlu anggota harus mendiskusikan masalah akuntansi dengan klien untuk
membantu klien dalam memahami masalah tersebut.

b. Anggota dilarang berperan sebagai pegawai atau manajemen. Sebagai contoh anggota tidak boleh
menyelesaikan transaksi, menyimpan aktiva atau melakukan kewenangan eksekutif atas nama
klien. Klien harus menyiapkan dokumen sumber atas transaksi yang cukup rinci untuk
menidentifikasi secara jelas sifat dan jumlah nilai transaksi. Anggota dilarang membuat perubahan
atas dokumen dasar tersebut tanpa persetujuan klien karena dokumen dasar tersebut milik klien.

c. Bila laporan keuangan disusun oleh anggota dari buku dan catatan yang telah diselenggarakan
oleh anggota, maka anggota harus mematuhi standar yang berlaku untuk perikatan audit, review
atau kompilasi.

Dengan melihat uraian diatas dan dengan referensi Exposure Draft 1AE No. 101, dapat kita buat
kesimpulan sementara bahwa eksternal auditor dapat berperan sebagai internal auditor sepanjang
mereka mereka dapat menjaga independensinya dan mereka hanya berfungsi sebagai supervisor atau
pendamping untuk memberikan arahan yang jelas tentang Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dalam
menjalankan roda perusahaan atau entitas ekonomi yang lain, agar tidak terjadi salah saji yang
material dalam penyajian laporan keuangannya.

Kesimpulan

Sistem pengendalian internal merupakan suatu system yang sangat penting bagi perusahaan,
sistem tersebut meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang bertujuan untuk menjaga
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keakuratan data akuntansi, mendorong efisiensi dan
dipatuhinya kebijakan manajemen.

Pengendalian internal sebaiknya di jalankan oleh Internal Audit yang merupakan bagian dari
suatu perusahaan atau organisasi. Lingkungan pengendalian menjadi pedoman dimana prosedur dan
aktivitas pengendalian internal akan diterapkan.

Perbedaan internal dan eksternal audit terletak pada independensi pada internal audit, oleh
karena itu sebaiknya keduanya dipisahkan tetapi tetap menjaga sinergitas dalam menjalankan
fungsinya. Eksternal audit dapat menjalankan fungsi internal audit sebatas hanya sebagai supervisor
dan tidak diperbolehkan terlibat secara langsung dalam kegiatan usaha.

Sistem pengendalian internal merupakan suatu alat yang dipergunakan sebagai pedoman
auditor independen sebelum melakukan pekerjaannya.

Saran
Sebaiknya Internal audit dan Eksternal Audit dijalankan oleh orang atau sekelompok orang

yang berbeda, dimana internal audit lingkup tugasnya mencakup audit kepatuhan dan audit

operasional, sedangkan eksternal audit mencakup berbagai tipe audit, utamanya adalah laporan
keuangan.
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